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SUMMARY

DONTRISKA. Effectiveness of Black Cumin Flour (Nigella sativa) to Prevent
Infection of Aeromonas hydrophila on Catfish. (Supervised by ADE DWI SASANTI
and YULISMAN).

The aims of this research was to test the effectiveness of black cumin flour
(N. sativa) in preventing bacterial infections 4. hydrophila on catfish (Pangasius
hypophthalmus). This research was conducted at the Laboratory of Aquaculture,
Faculty of Agriculture, Sriwijaya University and Laboratory UPT. Klinik Kesehatan
Sriwijaya University since August to September 2013.

Research methods using completely randomized design with five treatments
and three replications. Catfish fed black cumin flour has added as much as 0%, 5%,
10%, 15%, and 20% for 14 days, (Catfish fed a feed that added flour black cumin as
much as 0%, 5%, 10%, 15%, and 20% for 14 days) then tested for bacterial challenge
with 4. hydrophila 10° cfu.liter through immersion. Parameters observed during the
study that the prevalence, survival, growth, leukocytes, hematocrit, and physical
chemistry of water.

The results showed that the addition of black cumin flour to the fish feed is
effective in preventing bacterial infection of 4. hydrophila. The best treatment is the
addition of black cumin flour as much as 15% which produces prevalence of 2.22%,

88.33% fish survival and growth of fish is higher than the adding treatment of

another black cumin flour.



RINGKASAN

DONTRISKA. Efektivitas Tepung Jintan Hitam (Nigella sativa) untuk Pencegahan
Infeksi Aeromonas hydrophila pada JTkan Patin (Dibimbing oleh ADE DWI
SASANTI dan YULISMAN).

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektifitas tepung jintan hitam (M.
sativa) dalam mencegah infeksi bakteri 4. hydrophila pada ikan patin (Pangasius
hypophthalmus). Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Budidaya Perairan,
Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya dan Laboratorium UPT. Klinik Kesehatan
Universitas Sriwijaya pada bulan Agustus sampai September 2013.

Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan lima
perlakuan dan tiga ulangan. Ikan patin diberi pakan yang ditambahkan tepung jintan
hitam sebanyak 0%, 5%, 10%, 15%, dan 20% selama 14 hari, selanjutnya diuji
tantang dengan bakteri A. hydrophila 10® cfu liter’! melalui perendaman. Parameter
yang diamati selama penelitian yaitu prevalensi, kelangsungan hidup, pertumbuhan,
leukosit, hematokrit, dan fisika kimia air.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan tepung jintan hitam ke
pakan ikan efektif dalam mencegah infeksi bakteri 4. hydrophila. Perlakuan terbaik
yaitu pada penambahan tepung jintan hitam sebanyak 15% yang menghasilkan
prevalensi 2,22%, kelangsungan hidup ikan 88,33% dan pertumbuhan ikan lebih

tinggi dari perlakuan penambahan tepung jintan yang lain.
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I. PENDAHULUAN \ ; 2( -

A. Latar Belakang

Jintan hitam (Nigella sativa) merupakan tanaman yang berpotensi sebagai
imunostimulan karena mampu meningkatkan sistem kekebalan tubuh dalam
menghadapi patogen. Jintan hitam mengandung beberapa bahan aktif diantaranya,
Thymoquinone, Dihydrothymoquinone, Carvacrol, dan Thymol (Sultan et al., 2009).
hitam berfungsi sebagai antimikroba, antiinflamasi, analgesik, dan antiseptik.

Menurut Hendrik (2007) dalam Aldi dan Suhatri (2011) jintan hitam dapat
merangsang dan memperkuat sistem imun tubuh melalui peningkatan jumlah, mutu,
dan aktifitas sel-sel imun tubuh. Jintan hitam diduga bekerja sebagai
imunomodulator yaitu bekerja dengan cara melakukan modulasi (perbaikan)
terhadap sistem imun. Hasil penelitian Endarti (2009) ekstrak jintan hitam (N. sativa)
merupakan bahan yang potensial untuk digu.nakan sebagai agen imunostimulan pada
ikan lele dumbo yang terinfeksi 4. hydrophila karena terbukti dapat meningkatkan
jumlah sel darah putih (leukosit) yang sangat berperan dalam respon imun spesifik.
Selain itu, ekstrak jintan hitam dengan konsentrasi 9% menunjukkan bahwa
peningkatan jumlah sel darah putih dari 25516,67 (2,55x10%) sel per mm’ sebelum
uji tantang menjadi 97243,33 (9,72x10%) sel per mm” setelah uji tantang.

Ikan patin merupakan salah satu komoditas yang sudah berkembang luas di
tiga propinsi di Sumatera, yaitu Sumatera Selatan, Jambi dan Riau. Budidaya

pembesaran ikan patin yang sudah berkembang di tiga provinsi ini adalah budidaya



dalam karamba di sungai dan di kolam. Permasalahan yang sering terjadi adalah
semakin seringnya terjadi serangan penyakit yang menyebabkan semakin lamanya
waktu tanam yaitu dari 4 bulan menjadi 6 bulan. Serangan penyakit yang sering
terjadi diantaranya infeksi bakteri (Handoyo, 2008).

Infeksi bakteri masih merupakan masalah utama dalam kegiatan budidaya
ikan, adapun bakteri yang sering menginfeksi ikan air tawar adalah A. hydrophila.
Menurut Grandiosa (2010) bakteri A. hydrophila menyebabkan penyakit Motile
Aeromonas Septicaemia atau penyakit bercak merah. Jenis ikan air tawar yang sering
terinfeksi yaitu ikan patin, ikan lele, ikan mas, dan ikan gurame. A. hydrophila dapat
menimbulkan wabah penyakit dengan tingkat kematian tinggi (80-100%) dalam
waktu 1-2 minggu. Kordi K (2004) menyatakan bahwa terjadi serangan bakteri 4.
hydrophila yang menyebabkan kematian puluhan ton ikan air tawar pada tahun 1980
di Jawa Barat dan sekitarnya.

Penanggulangan penyakit pada kegiatan budidaya ikan yang banyak
dilakukan yaitu dengan menggunakan bahan kimia atau antibiotik. Penggunaan
antibiotik untuk penanganan penyakit pada akuakultur telah mendapatkan peringatan
karena penggunaan antibiotik yang berlebihan dapat menyebabkan resistensi dari
bakteri terhadap bahan tersebut (FAO, 2005 dalam Grandiosa, 2010).

Berdasarkan hasil penelitian Endarti (2009) yang menyatakan bahwa jintan
hitam dapat meningkatkan jumlah sel darah putih dan Grandiosa (2010) yang
menyatakan bahwa 4. hydrophila dapat menyebabkan mortalitas tinggi pada ikan air

tawar maka perlu dilakukan penelitian penggunaan tepung jintan hitam untuk

mencegah infeksi A. hydrophila pada ikan patin.



B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas tepung jintan hitam (N.

sativa) untuk pencegahan infeksi A. hyrophila pada ikan patin (P. hypophthalmus).

C. Hipotesis

pencegahan infeksi A. hydrophila pada ikan patin (P. hypophthalmus).
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